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1. Pendahuluan _
Penulisan sejarah adalah pertanggungjawaban atas mas,

silam. Terkait dengan pandangan ini, dapat dikatakan bahwa
pertanggungjawaban bangsa Indonesia atas masa silamny,
masih sangat parsial. Sejauh ini masa lalu Indonesia lebih banyak
dikaji dan disoroti khususnya dari sudut pandang politik,
Sejarah demikian cenderung membatasi pembahasan pada
isu-isu seperti pendirian dan pergantian penguasa, intrik dan
konflik yang berlangsung di dalam istana, peperangan antara
pusat kekuasaan atau antara kaum kolonialis dengan kelompok-
kelompok perlawanan, serta pembentukan negara bangsa,
dan gerakan separatis. Sekalipun penting, pengungkapan sisi
politik semata dari masa lampau mengabaikan kompleksitas
masa lampau Indonesia dan menghalangi pemahaman yang
utuh untuk dapat menarik pelajaran dan mutiara berharga dari
pengalaman masa silam. Meskipun kajian-kajian atas masa lampau
Indonesia belakangan ini telah semakin dilengkapi dan diperkaya
dengan munculnya kajian-kajian sejarah sosial-ekonomi, kiranya
cukup jelas bahwa kajian-kajian yang ada masih terbatas pada
pengungkapan dinamika hubungan horizontal. Hal yang difokus
adalah hubungan antara berbagai kelompok sosial yang ada di
Indonesia yang melibatkan antara lain orang pribumi, Cina, barat
atau kategori kelompok sosial yang lain misalnya etnik, elite,
petani, dan buruh. Kajian historis tentang hubungan struktural
antara manusia dengan lingkungan yang menopang dan menjadi
fondasi keberadaannyanya masih cenderung diabaikan dan
jarang tergambarkan dalam kisah dan analisis sejarah. Sejarah
lingkungan masih merupakan sesuatu yang asing.
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